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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh advertising dan word of 

mouth Terhadap Niat Beli Pada Smartphone Sony di Kota Bandung”, berikut 

kesimpulan dari hasil penelitian tersebut : 

 

1. Persepsi konsumen atas advertising dari smartphone Sony 

Persepsi konsumen atas Advertising yang dilakukan oleh smartphone Sony 

adalah kurang baik dengan rata-rata hitung 3,38 (dari skala 1-5). Bila melihat dari 

hasil rata-rata jawaban responden per indikator, hanya terdapat 1 indikator yang 

memiliki persepsi kurang baik namun ketiga indikator lainnya, memiliki persepsi 

baik. Indikator yang dipersepsikan kurang baik adalah kemudahan untuk 

menemukan advertising Sony pada berbagai media. Sedangkan indikator lainnya 

seperti desain advertising, advertising yang dapat dipercaya, dan kemudahan untuk 

mengerti pesan dari advertising dipersepsikan baik. Dapat disimpulkan bahwa 

konsumen memiliki persepsi baik dengan advertising yang dibuat oleh smartphone 

Sony namun, konsumen tidak merasakan kemudahan untuk menemukan 

advertising dari smartphone Sony dengan kata lain, konsumen jarang menemukan 

advertising dari smartphone Sony sehingga hal tersebut menyebabkan rendahnya 

persepsi konsumen atas advertising dari smartphone Sony 

 

2. Persepsi konsumen atas word of mouth dari smartphone Sony 

Sebanyak 103 responden memiliki persepsi yang buruk pada word of mouth 

dari smartphone Sony. Bila dilihat dari masing-masing indikator dari word of 

mouth, hanya terdapat 1 dari 3 indikator yang memiliki persepsi sedang yaitu 

terdapat cerita positif yang berkaitan dengan produk yaitu smartphone Sony. 

Sedangkan 2 indikator lainnya, memiliki persepsi buruk yaitu terdapat rekomendasi 

tentang produk pada lingkungan sekitar konsumen serta niat konsumen untuk 

merekomendasi sebuah produk terhadap lingkungannya. Dapat disimpulkan bahwa 
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buruknya persepsi konsumen pada word of mouth dari smartphone Sony 

dikarenakan minimnya rekmondasi tentang smartphone Sony dan juga minimnya 

niat konsumen untuk merekomendasi produk smartphone Sony pada lingkungan 

sekitarnya sehingga hal tersebut yang menyebabkan buruknya persepsi konsumen 

atas word of mouth dari smartphone Sony.  

 

3. Niat beli konsumen terhadap smartphone Sony 

Konsumen memiliki niat beli yang rendah pada produk smartphone Sony. 

Bila dilihat dari masing-masing indikator niat beli, dengan menggunakan rata-rata 

skor hitung terlihat bahwa konsumen bersifat tidak setuju pada seluruh pertanyaan 

pada bagian niat beli dan hal inilah yang menyebabkan fenomena turunya penjualan 

smartphone Sony. Berdasarkan jawaban responden terlihat bahwa responden tidak 

berniat untuk membeli atau menggunakan smartphone Sony, mereferensikan 

smartphone Sony pada lingkungan sekitarnya, menjadikan Sony sebagai preferensi 

utama ketika hendak membeli sebuah smartphone, dan  tidak berniat untuk mencari 

informasi tentang smartphone Sony lebih lanjut. Hal ini dapat terjadi disebabkan 

oleh rendahnya persepsi konsumen atas advertising dan word of mouth dari 

smartphone Sony. 

 

4. Pengaruh persepsi konsumen atas advertising dan word of mouth pada 

smartphone Sony terhadap niat beli  

Dalam penelitian ini, rendahnya niat beli dari smartphone Sony disebabkan 

oleh rendahnya persepsi konsumen atas advertising dan word of mouth dari 

smartphone Sony.  

Advertising dan word of mouth berpengaruh terhadap niat beli secara 

simultan. Terlihat berdasarkan uji F, kedua variabel tersebut memiliki skor Fhitung 

sebesar 38,493 dan nilai signifikan pada tabel ANOVA sebesar 0,000. Kemudian 

bila nilai Fhitung tersebut dibandingkan dengan Ftabel yang diketahui nilainya adalah 

3,935 (dengan nilai n = 100 dan nilai k = 2). Nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel dan 

nilai signifikan pada tabel ANOVA sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari batas 
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signifikan yaitu nilai α sebesar 0,5. Dapat disimpulkan bahwa advertising dan word 

of mouth berpengaruh terhadap niat beli secara simultan. 

Selain itu, advertising memiliki pengaruh signifikan terhadap niat beli. 

Berdasarkan uji T pada variabel advertising yang memiliki skor Thitung sebesar 

2,538 yang lebih besar dari Ttabel yaitu sebesar 1.9837 (df = n-k dengan n = 103 dan 

k = 2). Dapat disimpulkan bahwa advertising berpengaruh signifikan terhadap niat 

beli lalu, word of mouth juga memiliki pengaruh signifikan terhadap niat beli. 

Berdasarkan uji T pada variabel word of mouth yang memiliki skor Thitung sebesar 

7,116 yang lebih besar dari Ttabel yaitu sebesar 1.9837 (df = n-k dengan n = 103 dan 

k = 2). Dapat disimpulkan bahwa word of mouth berpengaruh signifikan terhadap 

niat beli. 

Selain itu, besarnya kontribusi dari kedua variabel tersebut terhadap niat beli 

dari smartphone Sony adalah sebesar 0,424 ini berarti sebanyak 42,4% dari variasi 

niat beli smartphone Sony dijelaskan oleh advertising dan word of mouth. 

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 57,6% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

advertising dan word of mouth dari smartphone Sony maka niat beli dari 

smartphone Sony akan meningkat. 

Lalu, pada persamaan regresi, variabel advertising memiliki skor b sebesar 

0,292 sedangkan word of mouth  memiliki skor b sebesar 0,801. Dapat disimpulkan 

bahwa word of mouth memilki pengaruh yang lebih besar terhadap niat beli bila 

dibandingkan dengan advertising.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dan kesimpulan 

yang dapat penulis rangkum, penulis mencoba untuk memberikan saran sebagai 

berikut : 

• Smartphone Sony perlu meningkatkan intensitas dan media yang digunakan 

untuk melakukan advertising dengan cara melakukan iklan pada media 

konvensional seperti billboard, majalah, dll maupun media internet seperti 
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media sosial (Youtube, Twitter, Instagram, Facebook, dan Google). Selain 

itu, Sony harus dapat mempertahankan ataupun meningkatkan desain, 

kepercayaan konsumen akan advertising, dan kemudahan informasi agar 

mudah dimengerti oleh konsumen. Penulis menyarakan advertising dari 

smartphone Sony agar terfokus akan media internet dikarenakan target 

market yang dimiliki oleh smartphone Sony lebih sering menggunakan 

media internet sebagai sumber untuk mencari informasi bagi mereka.  

• Sebaiknya, fokus perbaikan dari smartphone Sony adalah meningkatkan 

word of mouth dari produknya. Hal ini berdasarkan data penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dengan melihat bahwa persepsi konsumen atas word 

of mouth lebih rendah bila dibandingkan dengan advertising dari 

smartphone Sony dan memilik pengaruh yang lebih besar bila dibandingkan 

dengan advertising . Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nielsen pada Tahun 2015, 89% konsumen Indonesia sangat 

mempertimbangkan rekomendasi word of mouth dalam proses pengambilan 

keputusan pembelian. Sony dapat meningkatkan word of mouth dari 

smartphone mereka dengan cara bekerjasama dengan reviewer gadget yang 

menggunakan video youtube sebagai media untuk menyampaikan review 

mereka.   

• Selain itu, terdapat jenis promotion mix yang lainnya yang dapat digunakan 

oleh smartphone Sony yaitu menggunakan discount, giveaway dan jenis 

promotion mix lainnya guna meningkatkan niat beli dari smartphone Sony.  
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